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 Indonesia is a country with high biodiversity including its marine biota. Marine 
sponges are natural resources which could be found in a high amount in Indonesia 
coast, and it contains various bioactive compounds including collagen which is 
beneficial for skin health. In this research, an assessment of marine sponge Stylissa 
flabelliformis collagen extract on mice (Mus musculus L.) skin profile was 
performed. The marine sponge was collected from North Lombok Indonesia coast, 
then the collagen extraction was performed using Tris-HCl Buffer followed by 
collagen precipitation using acetic acid. The collagen extract was then 
characterized by using FTIR-Spectroscopy. The effect of the marine sponge 
collagen extract on the mice skin profile was then assessed for 14 days. The results 
in this study have shown that Stylissa flabelliformis collagen extract was able to 
increase sebum and moisture content, even though not significantly. Meanwhile, 
the elasticity and collagen fibers of the mice skin was unaffected. It could be 
concluded that the topical application of this extract was able to improve the skin 
moisture profile. Therefore, it could be developed into a natural moisturizer. 
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Indonesia merupakan negara dengan biodiversitas tinggi termasuk biota 
lautnya. Spons laut merupakan sumber alami yang dapat ditemukan dalam 
jumlah melimpah di perairan Indonesia dan mengandung berbagai komponen 
bioaktif termasuk collagen yang bermanfaat untuk kesehatan kulit. Pada 
penelitian ini, dilakukan suatu studi efek ekstrak collagen dari spons laut Stylissa 
flabelliformis terhadap profil kulit mencit (Mus musculus L.). Spons laut tersebut 
diambil dari perairan Lombok Utara Indonesia kemudian ekstraksi collagen 
dilakukan dengan menggunakan Tris-HCl Buffer diikuti dengan pengendapan 
collagen menggunakan asam asetat. Selanjutnya dilakukan karakterisasi ekstrak 
collagen dengan menggunakan FTIR-Spectroscopy. Studi efek ekstrak collagen 
terhadap profil mencit dilakukan selama 14 hari. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak collagen spons laut Stylissa 
flabelliformis secara topikal ini dapat meningkatkan kadar minyak (sebum) dan 
kelembapan kulit (moisture), meskipun tidak signifikan. Sedangkan elastisitas 
kulit dan kandungan collagen kulit tidak terpengaruh. Dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan ekstrak collagen ini dapat memperbaiki profil kelembapan kulit, 
sehingga dapat dikembangkan sebagai pelembap alami. 
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PENDAHULUAN  

Kulit adalah organ yang terbesar pada tubuh manusia, sedangkan penggunaan nutrisi 

maupun pemberian supplemen eksternal dapat mempengaruhi kesehatan kulit (Volmer dkk., 

2018). Salah satu komponen penting di dalam kulit adalah collagen (Barati dkk., 2020; Zhao 

dkk., 2021). Collagen merupakan komponen dari matrix extracelluler pada jaringan kulit yang 

dibutuhkan oleh kulit untuk mempertahankan elastisitas kulit yang sangat berkaitan erat 

dengan proses penuaan (Asserin dkk., 2015; Zhao dkk., 2021). Jaringan collagen pada dermis 

akan menjadi sangat terfragmentasi seiring bertambahnya usia (Varani dkk., 2006). Selain itu, 

peningkatan usia juga menyebabkan terjadinya peningkatan produksi enzim 

metalloproteinase yang berperan dalam mendegradasi jaringan collagen. Oleh karena itu, 

jumlah collagen di dalam kulit akan berkurang seiring dengan bertambahnya usia (Quan dkk., 

2013; Chung dkk., 2001). Faktor-faktor selain usia yang dapat mempengaruhi produksi 

collagen di dalam kulit adalah radiasi polusi, rokok maupun radiasi UV (Farage dkk., 2008). 

Indonesia merupakan negara dengan tingkat intensitas yang sangat tinggi sehingga dapat 

menyebabkan kerusakan pada profil kulit terutama dinding kulit jika tidak ditangani dengan 

baik. Sehingga upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan ini sangat 

dibutuhkan.  

Melihat pentingnya collagen dalam menjaga kesehatan kulit, maka penggunaan 

supplemen collagen cukup banyak mendapatkan perhatian. Konsumsi supplementasi yang 

mengandung collagen peptide telah terbukti dapat meningkatkan hidrasi kulit secara 

signifikan, serta memperlembut kulit dan meningkatkan elastisitas kulit (Asserin et al., 2015). 

Meskipun collagen sudah banyak digunakan namun collagen yang terdapat di pasaran banyak 

berasal dari hewan seperti bovine (sapi) dan porcine (babi). Penggunaan collagen yang 

bersumber dari bovine maupun porcine memiliki banyak limitasi seperti adanya kemungkinan 

terjangkitnya penyakit encephalopathy spongiform bovine BSE (bovine spongiform 

encephalopathy) and TSE (transmissible spongiform encephalopathy) (Pallela dkk., 2016). 

Sehingga diperlukannya suatu alternatif lain sebagai sumber collagen. Salah satu sumber 

alternatif collagen adalah dari biota laut, seperti ikan, salmon dan spons laut yang dapat 

ditemukan di pesisir laut Indonesia.  

Indonesia tidak hanya merupakan suatu negara kepulauan terbesar namun juga 

merupakan negara dengan biodiversitas laut yang paling tinggi di dunia termasuk untuk biota 

lautnya. Indonesia dikelilingi oleh lautan dan pesisir pantai yang merupakan rumah dari 

sumber alam yang memiliki potensi farmakologis (Julianti dkk., 2019, Ng and Rahayu, 2020, 

Efendi, 2019, Swantara dkk., 2007, Trianawati dkk., 2008, Umami, 2019). Spons laut adalah 

salah satu organisme laut yang berukuran kecil namun memiliki banyak sekali manfaat. Salah 

satu manfaat spons laut adalah sebagai penghasil collagen (Parisi dkk., 2019, Tziveleka dkk., 

2017, Barros dkk., 2015, Swatschek dkk., 2002). Hingga saat ini belum banyak dilakukan 

eksplorasi pemanfaatan collagen dari spons laut yang terdapat di Indonesia termasuk yang 

terdapat di pulau Lombok. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk melihat efek ekstrak 

collagen dari spons laut Stylissa flabelliformis yang terdapat di perairan Lombok Utara 

Indonesia terhadap profil kulit mencit (Mus musculus L.) meliputi kadar minyak, kelembapan, 

elastisitas, dan kadar kolagen kulit. 
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BAHAN DAN METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. Sampel yang digunakan di dalam 

penelitian ini merupakan spons laut Stylissa flabelliformis yang diambil dari Pantai Lombok 

Utara, Indonesia. Penelitian dilaksanakan di Pusat Unggulan Iptek Biosains dan Bioteknologi 

(PUIBB) Universitas Mataram. Adapun bahan yang digunakan untuk ekstraksi collagen di 

dalam penelitian ini adalah Tris-HCl Buffer, NaOH, dan asam asetat. Ekstraksi collagen spons 

laut Stylissa flabelliformis dilakukan dengan menggunakan 250 ml 100mM Tris-HCl Buffer, 

kemudian pH diatur menjadi basa menggunakan NaOH diikuti dengan pengadukan secara 

kontinyu pada suhu ruang selama 24 jam. Selanjutnya dilakukan pengendapan pellet dengan 

menggunakan proses sentrifugasi dengan kecepatan 5000g selama 5 menit yang diikuti dengan 

penambahan asam asetat pada supernatan hingga pH menjadi 4. Supernatan yang didapatkan 

kemudian disaring dan dikeringkan. Karakterisasi ekstrak collagen spons laut ini dilakukan 

dengan menggunakan Fourier Transform Infrared (FTIR)-Spectroscopy. Sedangkan untuk studi 

in vivo efek ekstrak collagen Stylissa flabelliformis pada profil kulit dilakukan terhadap hewan 

uji mencit Mus musculus L. Penelitian ini telah mendapatkan ijin etik penelitian dari Komisi Etik 

Fakultas Kedokteran Universitas Mataram dengan nomor ijin etik: 

No.252/UN18.F7/ETIK/2021. Mencit dibagi menjadi 3 kelompok yaitu kelompok kontrol 

negatif (tanpa perlakuan), kelompok kontrol positif (diberi perlakuan collagen komersial), dan 

kelompok perlakuan ekstrak collagen spons laut Stylissa flabelliformis. Masing-masing 

kelompok terdiri dari 4 ekor hewan mencit. Kulit mencit dicukur dengan krim penghilang bulu 

yait Veet-cream, dan mencit diberi perlakuan secara topikal setiap hari selama 14 hari. Pada 

hari ke-14 setelah perlakuan, dilakukan pengamatan profil kulit mencit meliputi kadar minyak 

kulit (sebum), elastisitas kulit, kelembapan kulit (moisture) dan kadar collagen kulit dengan 

menggunakan alat Skin Analyzer.  

 

HASIL  

 

Gambar 1. Hasil karakterisasi ekstrak collagen spons laut Stylissa flabelliformis dengan FTIR-
Spectroscopy. 
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Gambar 2. Efek perlakuan ekstrak collagen spons laut Stylissa flabelliformis terhadap profil 
kulit mencit Mus musculus L.: (A) % kadar minyak (sebum), (B) % kelembapan (moisture),  

(C) % elastisitas kulit, dan (D) % kolagen kulit 
 

PEMBAHASAN  

Spons laut Stylissa flabelliformis yang diteliti di dalam penelitian ini diambil di perairan 
laut Lombok Utara, Nusa Tenggara Barat, Indonesia, dikarenakan pada lokasi tersebut spons 
laut ini dapat ditemukan dalam jumlah yang melimpah dan belum dimanfaatkan secara 
maksimal. Spons laut yang dikumpulkan tersebut berwarna kuning dan memiliki tekstur 
berpori seperti spons laut pada umumnya. Spons laut yang telah dikoleksi kemudian dicuci 
dengan air garam bersih untuk membersihkan debris-debris yang menempel. Spons laut yang 
telah bersih tersebut kemudian diekstraksi collagennya dan hasil ekstrak collagen tersebut 
kemudian dianalisis dan dikarakterisasi dengan menggunakan alat FTIR-Spectroscopy. 
Karakterisasi dengan menggunakan FTIR-Spectroscopy dilakukan untuk memastikan bahwa di 
dalam ekstrak tersebut terdapat collagen berdasarkan analisis gugus fungsinya. Prinsip dari 
metode FTIR-Spectroscopy adalah suatu metode yang  mengidentifikasi gugus fungsional suatu 
senyawa berdasarkan adanya interaksi antara senyawa dengan radiasi elektromagnetik 
sehingga dihasilkan getaran dari gugus fungsional pada senyawa tersebut (Cooper & Knutson., 
1995; Moros, dkk., 2010) Kolagen memiliki 5 daerah serapan gugus fungsional khas yaitu amida 
A (3400-3440 cm-1) (Singh., dkk., 2011), amida B (2935-2915 cm-1) (Singh., dkk., 2011), amida 
I (1690-1600 cm-1), amida II (1575-1480 cm-1), dan amida III (1301-1229 cm-1) (Kong & Yu., 
2007). Hasil analisis FTIR-Spectroscopy terdapat pada Gambar 1, dan terlihat bahwa di dalam 
sampel ekstrak collagen spons laut Stylissa flabelliformis memiliki serapan pada gugus amida A 
pada 3280.29 cm-1, amida B pada 2922 cm-1, amida I pada 1630,16 cm-1, amida II pada 1537 
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cm-1, dan amida III 1236.53 cm-1. Sehingga dapat dikatakan bahwa ekstrak mengandung 
collagen. 

Studi in vivo efek ekstrak collagen spons laut Stylissa flabelliformis selanjutnya dilakukan 
untuk mengetahui efek ekstrak collagen spons laut terhadap profil kulit mencit jantan putih 
Mus musculus L. Mencit yang digunakan di dalam penelitian ini adalah mencit dengan umur 8 
minggu pada awal percobaan. Hewan uji yang telah diaklimatisasi selama 1 minggu kemudian 
dihilangkan bulu pada punggungnya dengan menggunakan krim penghilang bulu. Selanjutnya 
diberikan perlakuan selama 14 hari. Gambar 2 menunjukkan hasil pengamatan pengaruh 
ekstrak collagen terhadap profil kulit mencit, yaitu didapatkan bahwa perlakuan topikal 
ekstrak tersebut mampu mempengaruhi profil kulit dengan adanya peningkatan kadar minyak 
kulit (sebum) dan kadar kelembapan kulit (moisture) meskipun tidak signifikan. Sedangkan 
perlakuan ekstrak ini tidak dapat mempengaruhi elastisitas maupun kadar collagen kulit 
mencit. Hal ini seperti penelitian lainnya yang menunjukkan bahwa collagen yang diisolasi dari 
spons laut Chondrosia reniformis Nardo mampu meningkatkan kelambapan kulit, tetapi 
peningkatannya tidak signifikan. Namun yang berbeda dari hasil penelitian ini adalah collagen 
dari spons laut Chondrosia reniformis Nardo mampu meningkatkan sebum dan lipid kulit secara 
signifikan (Swatschek dkk., 2002). Perbedaan hasil yang didapatkan ini kemungkinan 
disebabkan oleh beberapa hal seperti pada penelitian tersebut digunakan spesies spons laut 
yang berbeda dan penelitian tersebut dilakukan pada subjek uji manusia bukan pada hewan 
mencit Mus musculus L.  

Collagen mampu meningkatkan kelembapan (moisture) kulit dikarenakan collagen 
dapat mengadsorpsi dan meretensi moist di dalam kulit, baik kulit normal maupun kulit yang 
telah rusak akibat paparan UV. Mekanisme aksi collagen ini berkaitan dengan kemampuannya 
dalam meningkatkan immunitas kulit, mereduksi kehilangan moist maupun lipid, mempromosi 
terjadinya efek anti-oksidan, dan menghambat peningkatan glikosaminoglikan (Huo dkk., 
2012). Oleh sebab itu, collagen dari spons laut berpotensi untuk dikembangkan sebagai 
pelembap alami yang sangat berguna di dalam menjaga kesehatan kulit maupun untuk terapi 
penyakit kulit yang berkaitan dengan rendahnya moist dan rusaknya barrier kulit seperti 
xeroderma, eczema, dan atopic dermatitis (Summer Jr., dkk., 2006; LODeN dkk., 2010; Giam 
dkk., 2016; Purnamawati, dkk., 2017). Selain sebagai pelembap kulit, moisturizer juga dapat 
memiliki peran lainnya di dalam kulit seperti sebagai anti-inflamasi, anti-pruritik, anti-mitotik, 
dan agen penyembuh luka (Purnamawati dkk., 2017). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Data yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa spons laut yang dapat 

ditemukan di Perairan Lombok Utara Indonesia memiliki manfaat bagi kesehatan kulit. Analisis 

dengan FTIR-Spectroscopy menunjukkan bahwa ekstrak spons laut Stylissa flabelliformis 

mengandung collagen dan uji in vivo menunjukkan bahwa aplikasi topikal dari ekstrak collagen 

ini dapat meningkatkan kadar minyak (sebum) dan moisture kulit mencit (Mus musculus L.), 

namun tidak berpengaruh pada elastisitas maupun kadar collagen kulit.  Sehingga ekstrak 

collagen Stylissa flabelliformis ini dapat dikembangkan menjadi mositurizer alami dimana 

diperlukannya suatu upaya optimasi pengembangan formula dari ekstrak collagen ini agar 

dapat meningkatkan efektifitasnya. 
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